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BAGIAN KETIGA

ANALISIS
METODE TRFSIR SAINS

e

1. Kehadiran Pola, Dasar Pembentukan
Pengetahuan

A.Keunikan Pola Diagram Tiga Komponen:
Sains itu Sederhana, Indah, Sarat Isi dan
Tepat.

Diagram tiga komponen adalah suatu diagram
berbentuk segitiga sama sisi yang digunakan oleh ahli
kimia fisika untuk menggambarkan sifat-sifat kese-
imbangan atau distribusi keberadaan suatu kom-
ponen kimia cairan di dalam dua komponen kimia
cairan yang lain. Diagram itu amat sederhana akan
tetapi dalam seketika diagram tersebut mengandung
lebih banyak informasi dari pada yang biasa di-
harapkan oleh ahli geometri pada umumnya.
Bentuk diagram tersebut adalah sebagai berikut:
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Gambar 17. Diagram segi tiga tiga komponen (selayang)

Dengan hanya melihat diagram ini maka
seorang ahli kimia akan dapat mengetahui beberapa
informasi, yaitu:

1. Jenis ketiga komponen yang menyusun sistem
kimia tersebut.

2. Apakah ketiga komponen tersebut dapat ber-
campur secara sempurna satu sama lain, atau
akan terpisah menjadi dua fasa.

3. Dalam komposisi berapa ketiga komponen akan

bercampur sempurna dan pada komposisi
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berapa ketiga komponen terpisah menjadi
dua fasa.

4. Jika terjadi pemisahan menjadi dua fasa, kom-
ponen apa saja yang berada dalam masing-
masing fasa. A

5.)ika terjadi pemisahan menjadi dua fasa,
berapakah komposisi komponen dari masing-
masing fasa yang terpisah.

6. Jika terjadi pemisahan menjadi dua fasa, ber-
apakah perbandingan banyaknya fasa yang
satu terhadap fasa yang lain.

7.Jika salah satu komponen dapat bercampur
dengan dua komponen yang lain, komponen
tersebut akan lebih suka bercampur dengan
salah satunya atau bercampur secara seimbang
terhadap keduanya.

Bagaimana semua informasi ini dapat diper-

oleh? Detil gambar berikut akan memberikan pen-
jelasan yang dimaksud.
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B
100

Gambar 18 Diagram tiga komponen denganpenjelasan

Dalam suatu segitiga sama sisi, penjumlahan
dari garis-garis saling tegak lurus pada suatu titik
tertentu terhadap ketiga sisi adalah konstan. Jarak
garis tegak lurus dari setiap apex (puncak)—yang me-
representasikan senyawa murni-terhadap sisi yang
berlawanan dibagi menjadi 100 bagian yang sama,
berkaitan dengan persentase, dan dilabeli sepanjang
sisi. Suatu titik yang terletak pada salah satu sisi segi-
tiga mengindikasikan bahwa disana terdapat dua
komponen dengan persentase konsentrasi yang di-
indikasikan. Komposisi yang terkait dengan setiap
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titik di dalam segitiga diperoleh dengan mengukur
jarak titik tersebut terhadap apex A, apex B dan
apex C, pada koordinat-koordinat ini. Ketiga jarak
yang merepresentasikan persentase ini selalu ber-
tambah sampai menuju 100. Misalnya, Titik M me-
representasikan komposisi 30% A, 60% B dan
10%C. Jika gambar tersebut diputar bergiliran
dengan setiap puncak berada di atas, skala persen-
tase komposisi untuk komponen yang terkait dengan
apex yang berada di atas, akan tampak berada di
samping kanan.

Beberapa tipe sistem terner yang berbeda mung-
kin terjadi, bergantung kepada apakah 1,2 atau 3
pasangan cairan bersifat dapat campur sebagian satu
terhadap yang lain. Pada sistem tipikal yang ditun-
jukkan dalam gambar 1, A dan C dapat campur se-
bagian, sementara pasangan A dan B serta pasangan
B dan C bersifat dapat campur sempurna. Campuran
yang memiliki komposisi yang terletak dibawah
kurva akan terpisah menjadi dua fasa, sementara
campuran yang lainnya membentuk larutan homo-
gen. Misalnya, campuran O akan terpisah menjadi
dua fasa K dan L, dan garis yang menghubungkan
larutan terner konjugat ini dalam keseimbangan satu
sama lain disebut garis dasi. Merupakan karakteristik
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penting dari diagram terner bahwa jumlah realtif
dari fasa K dan L adalah proporsional dengan pan-
jang OL dan OK, berturut-turut. Kemiringan garis
dasi ini miring ke atas kanan, menginsikasikan bahwa
komponen B relatif lebih larut dalam fasa yang kaya
C daripada fasa yang kaya A.

Sejalan dengan meningkatnya jumlah kom-
ponen B, komposisi dari kedua larutan konjugat
akan mendekati satu sama lain. Pada titik P kedua
larutan konjugat memiliki komposisi yang sama,
sehingga kedua lapisan menjadi satu: titik ini disebut
sebagai titik jalinan.

Jelaslah bahwa dalam suatu bentuk diagram
segitiga sama sisi yang sederhana ini, setiap detil,
setiap bentuk, setiap kurva, setiap garis, bahkan setiap
centimeter panjang garis mengandung makna
informasi saintifik tertentu. Diagram ini tidak dibuat
dengan mengada-ada akan tetapi dirumuskan dari
suatu kenyataan eksperimen. Dalam pola relasi antara
bentuk, satuan panjang, formasi, posisi dari suatu
titik tertentu dalam diagram miniatur sifat-sifat
alamiah itu akan mengacu pada kenyataan tertentu
dialam. Jika terdapat sedikit saja informasi yang salah,
maka tidak akan dapat dibuat suatu diagram yang
pada satu saat akan dapat memberikan begitu
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banyak informasi yang presisi tidak hanya secara
kualitatif tetapi juga kuantitatif.

Modus-modus semacam ini di alam tidaklah
aneh. Mari kita telaah sejenak teorema phytagoras.
Teori ini diperoleh setelah berkali-kali dilakukan
percobaan, dan pada kenyataannya akan senantiasa
menghasilkan hal yang sama, yaitu bahwa penjum-
lahan kuadrat sisi-sisi tegak segitiga siku-siku akan
selalu sama dengan kuadrat panjang sisi miringnya.

Kita dapat melihat begitu banyak kebetulan-
kebetulan keserasian di alam ini. Suatu bentuk, pola
ataupun formasi-formasi tertentu dapat saja mem-
~ berikan lebih banyak keterangan daripada yang tam-
pak secara sekilas mata. Sains membenarkan keber-
adaan bentuk-bentuk keindahan semacam ini yang
merupakan representasi gambaran sifat-sifat tertentu
yang nyata ada di alam. Bahkan, bukankah sains itu
dilahirkan dari pengamatan akan adanya sebuah
pola?

B. Keunikan Pola: Femonema Massif dalam
al-Qur’an

Apakah al-Qur’an mengintrodusir adanya
keunikan-keunikan pola di dalam dirinya? Mungkin
kita tidak akan menemukan kesulitan yang sangat
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banyak informasi yang presisi tidak hanya secara
kualitatif tetapi juga kuantitatif.
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Kita dapat melihat begitu banyak kebetulan-
kebetulan keserasian di alam ini. Suatu bentuk, pola
ataupun formasi-formasi tertentu dapat saja mem-
 berikan lebih banyak keterangan daripada yang tam-
pak secara sekilas mata. Sains membenarkan keber-
adaan bentuk-bentuk keindahan semacam ini yang
merupakan representasi gambaran sifat-sifat tertentu
yang nyata ada di alam. Bahkan, bukankah sains itu
dilahirkan dari pengamatan akan adanya sebuah
pola?

B. Keunikan Pola: Femonema Massif dalam
al-Quran

Apakah al-Qur’an mengintrodusir adanya
keunikan-keunikan pola di dalam dirinya? Mungkin
kita tidak akan menemukan kesulitan yang sangat
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berarti untuk menunjukkan hal ini. Ada begitu banyak
literatur yang mencoba untuk mengeksplorasi kehe-
batan al-Qur’an dalam hal ini. Bahkan sejak zaman
awal kedatangan Islam, Allah SWT telah menan-
tang seluruh orang-orang kafir dengan segenap ban-
tuan yang mungkin diperolehnya dari alam untuk
menyaingi keindahan pola sastra yang secara inheren
ada di dalam al-Qur’an. _

Salah satu fakta lain hadirnya suatu pola di
dalam al-Qur’an adalah adanya keunikan pola struk-
tur bilangan 19. Terdapat paling tidak empat ke-
unikan pola bilangan 19. Yang pertama keunikan
struktur bilangan 19 yang berkaitan dengan Bas-
malah, kalimat “bismillahi ar-rahmaani ar-rahiimi”.
'Telah diijelaskan secara panjang lebar menurut kaidah
numerik matematik bahwa ternyata al-Qur’an menem-
patkan kalimat basmalah di dalam suatu struktur
yang nilai numerik keseluruhannya merupakan
kelipatan 19. Sejak dari jumlah huruf, nomor urut
surat maupun ayat, kombinasi nomor surat dan ayat,
melalui operasi penilaian numerik huruf-huruf hija’-
iyah, maupun operasi penjumlahan nilai numerik-
nya.

Kedua, adanya pola struktur bilangan 19 untuk
surat-surat berinisial, yaitu surat-surat dalam al-
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Qur’an yang diawali dengan huruf atau huruf-huruf.
Sejak al-Qur’an diturunkan belum banyak yang
mengetahui apa makna inisial surat-surat tersebut.
Dewasa inilah baru dapat dikuak sekelumit rahasia
inisial surat-surat tersebut yang ternyata memiliki
keteraturan pola yang mengarah pada bilangan 19.
Yang ketiga, terdapat keunikan pola struktur bilang-
an 19 dalam penyebutan bilangan di dalam al-
Qur’an, yang terdiri atas 30 bilangan asli yang ber-
beda dan 8 bilangan pecahan yang berbeda. Dijelas-
kan bahwa keteraturan pola ini terjadi pada penye-
butan bilangan-bilangan dan nomor surat tempat

bilangan tersebut berada serta jumlah penyebutan
 bilangan-bilangan tersebut. Pola struktur bilangan
19 yang terakhir terdapat pada pola numerik dan
matematik dalam bilangan sholat fardlu. Pembaca
dapat memperoleh rincian detil tentang keindahan,
kerumitan sekaligus kesederhanaan pola bilangan
19 ini salah satunya di dalam buku Ada Matematika
dalam al-Qur’an karya Abdusysyakir.

Demikianlah kita juga dapat melihat dengan
jelas adanya keteraturan pola yang lain di dalam al-
QQur’an sebagaimana yang telah dibahas dalam buku
ini, tidak dari sudut pola sastra maupun pola numerik
matematik, akan tetapi dari sudut pandang fakta-
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fakta sains kimia. Bagaimana The Creator, Allah
SWT; yang telah menurunkan al-Qur’an ini telah
memilih posisi bagi penyebutan tentang unsur besi
pada tempat yang terpilih dan sarat makna. Tampak
jelas keagungan kitab al-Qur’an ini, Allah tidak
hendak menciptakan buku sains kimia yang panjang
lebar menguraikan tentang sifat-sifat kimia unsur
besi. Allah hanya menyebutkan enam kali saja unsur
ini di dalam enam ayat yang berbeda yaitu dalam:

1. Al-Isra: 50
. 7 o A 2
Iue 3 Bl 1558 5
Artinya: Katakanlah: “Jadilah kamu sekalian batu

atau besi

2. Al-Kahfi: 96

//}

de
u\.: (_gjl..,. ‘J' LS‘" -»\.JJ.;-‘ EYEC NS d)"“

e g 2

< o . f <. -~ :
Aaz 13 Tz lfuun UG

T PR < S PN
uagg.,l.o@sl gsle JB LU

Artinya: berilah aku potongan-potongan besi”
Hingga apabila besi itu telah sama rata dengan
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kedua (puncak) gunung itu, berkatalah
Drulgarnain: Tiuplah (api itu)”. Hingga apabila
besi itu sudah menjadi (merah seperti) api, diapun
berkata: “Berilah aku tembaga (yang mendidih)
agar kutuangkan ke atas besi panas itu”.

3. Al-Hajj: 21
@,ﬁ_"t_ / ':‘ vlj
Artinya: Dan untuk mereka cambuk-cambuk dari
besi.
4. Saba’: 10
oEa . /b’/9" PN VPP 2”7
dﬁ' Jlowy Mab L.: 35l Lz ..\.3..‘3

I e P

R A TH AN P

Artinya: Dan sesungguhnya telah Kami berikan

kepada Daud kurnia dari Kami. (Kami berfir-

man): “Hai gunung-gunung dan burung-burung,

bertasbihlah berulang-ulang bersama Daud”,
dan Kami telah melunakkan besi untuknya,
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5. Qaf: 22

., P 2 . o P P P
LR . wl oo » -
oo GaSG luh o dlee dCuS 18
s 7z 4

» ///"'"}//f’/"’.
Artinya: Sesungguhnya kamu berada dalam
keadaan lalai dari (hal) ini, maka Kami

singkapkan daripadamu tutup (yang menutupi)
matamu, maka penglihatanmu pada hari itu

amat tajam

6. Al-Hadiid: 25
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Artinya: Sesungguhnya Kami telah mengutus
rasul-rasul Kami dengan membawa bukti-bukti
yang nyata dan telah Kami turunkan bersama
mereka Al Kitab dan neraca (keadilan) supaya
manusia dapat melaksanakan keadilan. Dan
Kami turunkan besi yang padanya terdapat
kekuatan yang hebat dan berbagai manfaat bagi
manusia, (supaya mereka mempergunakan besi
itu) dan supaya Allah mengetahui siapa yang
menolong (agama) Nya dan rasul-rasul-Nya
padahal Allah tidak dilihatnya. Sesungguhnya
Allah Maha Kuat lagi Maha Perkasa.

Kecuali pada surat Qaf, seluruh makna kata
al-hadiid / hadiid dalam enam ayat tersebut di atas
menmiliki arti besi secara harfiyah.

Akan tetapi Allah Sang Maha Kreatif telah
menciptakan manajemen sistem informasi yang demi-
kian cangggih, sehingga tidaklah perlu disebutkan
secara harfiah sifat-sifat kimiawi unsur besi itu kese-
luruhannya, sehingga memerlukan berlembar-lem-
bar halaman buku untuk menjabarkannya. Akan
tetapi dengan mengamati pola, posisi maupun formasi
ayat-ayatnya kita akan menyadari begitu lengkap
informasi yang dijabarkan di dalam al-Qur’an ini.
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Ternyata al-Qur’an mengajarkan kepada kita,
bahwa untuk memperoleh ilmu pengetahuan, ter-
dapat suatu metode yang sederhana, yaitu dengan
mengamati tidak saja hanya apa yang tampak secara
harfiyah, tetapi kita harus juga melihat adanya pola-
pola tertentu, relasi-relasi tertentu antarfakta-fakta.
Atau sebaliknya dengan pola-pola yang ada akan
dapat dijabarkan fakta-fakta. Sementara al-Qur’an
sendiri menyediakan ruang yang begitu luas bagi kita
untuk menggali-lebih banyak lagi ilmu penge-
tahuan. Dalam pola penyebutan unsur besi dalam
surat al-Hadiid: 25 mungkin kita telah menemukan
sekelumit makna sainsnya, tapi belum semuanya.
Pola bilangan 19 pun belum tuntas kita fahami
makna dan implikasi sains dari tiap-tiap relasinya.
Mungkin, bahkan saya yakin ada begitu banyak pola
lain yang belum kita temukan yang tersimpan di
dalam al-Qur’an. Bukankah sains itu lahir dari peng-

amatan akan pola?
2. Presisi Definisi: Sebuah Tuntutan Saintifik

A. Presisi Definisi dalam Sains

Sesuatu yang bersifat saintifik selalu men-
definisikan suatu nama atauistilah secara pasti hanya
dengan satu makna yang tegas batas-batasnya. Tidak
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Secara skematik dapat digambarkan sebagai
berikut:

N v
R oo

Environment

Gambar 19. Skema Sistem Termodinamika

Jadi, dalam termodinamika, penggunaan kata-
kata sistem, lingkungan, semesta dan yang lain sangat
jelas maksudnya dan tidak akan bermakna yang lain.
Hal ini adalah tuntutan bagi sesuatu yang bersifat
saintifik. Hal yang menjadi keingintahuan kita se-
lanjutnya adalah untuk mengidentifikasi apakah
tuntutan saintifik ini dihadirkan dalam teks al-
Qur’an. Dengan memperoleh informasi tentang hal

74



Analisis Metode Tafsir Sains

ini, maka diharapkan kita akan memperoleh jalan
bagi dibukanya usaha-usaha penemuan metode-
metode saintifik yang sah untuk menggali makna-
makna dan rahasia-rahasia ilmu pengetahuan yang
tersimpan di dalam al-Qur’an.

B. Presisi Definisi: Suatu Eksistensi Nyata
dalam al-Qur’an

Apakah al-Qur’an bersifat saintifik? Suatu
pertanyaan yang selalu menimbulkan kontroversi.
Banyak yang beradu argumen bahwa al-Qur’an me-
mang mengandung informasi-informasi sains, tapi
buru-buru pula mereka menegaskan bahwa al-Qur’an
sekali-kali bukanlah sebuah buku Sains. Saat ini, kita
tidak akan mendiskusikan terlalu jauh tentang apa-
kah al-Qur’an itu sebuah buku Sains atau bukan,
karena sampai saat sekarangpun batasan apa yang
disebut dengan sains akan terus mengalami perkem-
bangan, saya yakin dengan meningkatnya penge-
tahuan, manusia pada akhirnya akan menemukan
jawabannya. Untuk sementara ini pertanyaannya
adalah apakah al-Qur’an mengindikasikan adanya
sifat saintifik di dalam dirinya? Sebagaimana pem-
bahasan kita sebelumnya, mari kita lihat apakah
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terdapat presisi definisi dalam nama atau istilah-
istilah dalam al-Qur’an.

Suatu kajian modern tafsir yang cukup baik
untuk kita telaah adalah tafsir hermeneutik neo
tradisonalisme yang dibuat oleh Dr. Aisyah Abdur-
rahman (Bintusy-Syathi), seorang mufassir perem-
puan, guru besar sastra dan bahasa Arab Universi-
tas Ayn Syams, Kairo Mesir yang masih sangat langka
di dunia Islam. )

Dalam bukunya Manusia: Sensitifitas Hermeu-
netika al-Qur’an beliau menjabarkan secara panjang
dan rinci bagaimana al-Qur’an mendefinisikan ma-
nusia, sekaligus menggunakan nama-nama atau
istilah-istilah yang berbeda. Beliau menemukan bahwa
Al-Qur’an membedakan arti kata al-insan dari beber-
apa kata yang sering dianggap sebagai sinonimnya
yaitu al-basyar, an-nas, dan al-ins.

Penelitian empirik terhadap penempatan kata
basyar dalam keseluruhan al-Qur’an mengindi-
kasikan bahwa al-basyariyah di situ berarti dimensi
material dari manusia, yang suka makan dan ber-
jalan-jalan di pasar. Pada dimensi inilah, seluruh
anak cucu Adam bertemu dalam keserupaan yang
paling sempurna. Sebagai nama jenis, al-basyar di
dalam al-Qur’an muncul sebanyak 35 kali. 25 di
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antaranya menerangkan kemanusiawian para rasul
dan nabi. Termasuk 13 teks yang mengungkapkan
keserupaan mereka dengan orang-orang kafir dalam
hal kemanusiawian dengan sifat-sifatnya yang ma-
terial. Hal ini dapat kita lihat misalnya pada surat
Al-Anbiya: 2-8, Ibrahim: 9-11, Hud: 25-31, Kahfi:
110 dan masih banyak lagi.
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Artinya: 2. Tidak datang kepada mereka suatu ayat
Al Quran pun yang baru (di-turunkan) dari
Tuhan mereka, melainkan mereka mendengar-
nya, sedang mereka bermain-main,

3. (lagi) hati mereka dalam Keadaan lalai. dan
mereka yang zalim itu merahasiakan
pembicaraan mereka: “Orang ini tidak lain
hanyalah seorang manusia (jua) seperti kamu,
Maka Apakah kamu menerima sihir itu[951],
Padahal kamu menyaksikannya?”

4. Berkatalah Muhammad (kepada mereka):
“Tuhanku mengetahui semua Perkataan di langit
dan di bumi dan Dialah yang Maha mendengar
lagi Maha Mengetahui”.
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5. Bahkan mereka berkata (pula): “(Al Quran itu
adalah) mimpi-mimpi yang kalut, malah diada-
adakannya, bahkan Dia sendiri seorang penyair,
Maka hendaknya ia mendatangkan kepada kita
suatu mukjizat, sebagai-mana Rasul-rasul yang
telah lalu di-utus”.

6. Tidak ada (penduduk) suatu negeripun yang
beriman yang Kami telah membinasakannya
sebelum mereka; Maka Apakah mereka akan
beriman[952]?

7. Kami tiada mengutus Rasul Rasul sebelum kamu
(Muhammad), melainkan beberapa orang-laki-
laki yang Kami beri wahyu kepada mereka,
Maka Tanyakanlah olehmu kepada orang-orang
yang berilmu, jika kamu tiada mengetahui.

8. Dan tidaklah Kami jadikan mereka tubuh-tubuh
yang tiada memakan makanan, dan tidak (pula)
mereka itu orang-orang yang kekal. (QS.21:2-
8)

Kataan-Nas, al-Ins dan al-Insan dalam al-Qur’an

tidak pernah digunakan untuk arti manusia secara
fisik. Masing-masing mempunyai intensi makna

yang khusus yang saling berbeda satu sama lain.

Kata an-Nas, dalam al-Qur’an disebutkan

sekitar 240 kali sebagai nama jenis (secara mutlak)
untuk keturunan Adam, satu spesies di dalam semesta.
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Antara lain dapat kita temui dalam surat Al-
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Artinya: Hai manusia, Sesungguhnya Kami
menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan
seorang perempuan dan menjadikan kamu
berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya
kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya
orang yang paling mulia diantara kamu disisi
Allah idlah orang yang paling taqwa diantara
kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui
lagi Maha Mengenal. (QS.48:13)

Kata al-Ins dan dl-Insan mempunyai intensi
makna yang serumpun karena berasal dari akar kata
yang sama yaitu “ alif-nun-sin”, yang menunjukkan
arti lawan dari kebuasan. Namun dalam retorika al-
Qur’an keduanya mendapatkan intensi makna yang
berbeda.

Kata al-Ins selalu disebutkan bersama dengan
kata al-Jin sebagai perbandingan. Dalam al-Qur’an
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disebutkan sebanyak 18 kali. Yaitu pada surat al-
An‘am: 112, 128 (dua kali) dan 130, al-A'raf: 38,
179, al-Isra: 88, an-Naml: 17, Fushshilat: 25, 29, al-
Ahqaf: 18, adz-dzariyat: 56, al-Jin: 5 dan 6, dan
kemudian ar-Rahman: 33, 39, 56 dan 74.
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Artinya: Dan Demikianlah Kami jadikan bagi tiap-
tiap Nabi itu musuh, Yaitu syaitan-syaitan (dari
Jenis) manusia dan (dan jenis) jin, sebahagian
mereka membisikkan kepada sebahagian yang
lain perkataan-perkataan yang indah-indah
untuk menipu (manusia). Jikalau Tuhanmu
menghendaki, niscaya mereka tidak mengerjak-
annya, Maka tinggalkanlah mereka dan apa
yang mereka ada-adakan. (QS 6:112)
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Artinya: Dan (ingatlah) hari diwaktu Allah
menghimpunkan mereka semuanya (dan Allah
berfirman): “Hai golongan jin, Sesungguhnya
kamu telah banyak menyesatkan manusia”, lalu
berkatalah kawan-kawan meraka dari golongan
manusia:“Ya Tuhan Kami, Sesungguhnya
sebahagion daripada Kami telah dapat kesenang-
an dari sebahagian (yang lain) dan Kami telah
sampai kepada waktu yang telah Engkau
tentukan bagi kami”. Allah berfirman: “Neraka
Itulah tempat diam kamu, sedang kamu kekal di
dalamnya, kecuali kalau Allah menghendaki
(yang lain)”. Sesungguhnya Tuhanmu Maha
Bijaksana lagi Maha mengetahui. (QS.6:112)

Di sini, intensi makna al-Insiyyah sebagai lawan
dari kebuasan sangat jelas sekali karena perbanding-
annya dengan kata al-Jin yang dalam pengertian
aslinya adalah kesamaran yang seram-seirama dengan
kebuasan. Karena itu, penyebutan al-insiyyah se-
kaligus menunjukkan bahwa manusia adalah jenis
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yang berbeda dengan jenis-jenis lain yang menakut-
kan, tidak terketahui, tidak terproses menjadi
manusia dan mempunyai kehidupan yang lain dari
kehidupan manusia, yaitu hidup di alam yang tidak
dapat diindera, di luar batas dunia tempat manusia
hidup dan tidak terkena hukum alam yang berlaku
bagi manusia, al- Ins.

Sedangkan kata al-Insan, nilai kemanusiaan-
nya tidak hanya terbatas pada kenyataan spesifiknya
untuk tumbuh menjadi al-Ins (ar-Rahman: 14, al-
Hijr: 26), juga tidak hanya sebagai manusia secara
fisik yang suka makan dan berjalan-jalan di pasar.
Tetapi, sampai pada tingkat yang membuatnya pan-
tas untuk menjadi khalifah di bumi, menerima
beban taklif dan amanat kemanusiaan. Karena
hanya manusialah yang dibekali dengan al-ilmu, al-
bayan, al-agl dan at-tamyiz. Sekaligus dengan kon-
sekuensi bahwa manusia harus berhadapan dengan
ujian kebaikan dan kejahatan, serta ilusi tentang
kekuatan dan kemampuannya. Juga optimisme untuk
mencapai tingkat perkembangan yang paling tinggi
di antara spesies-spesies lain di alam semesta. Kata
al-Insan tersebut di dalam al-Qur’an sebanyak 65
kali, diantaranya surat al-Alag: 1-8, at-Thariq: 5-8,
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‘Abasa: 17-22, al-Insan: 2-3 dan masih banyak lagi
yang lain.
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1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu
yang Menciptakan,

2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal
darah.

3. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah,

4. Yang mengajar (manusia) dengan perantaran
kalam[1589],

5. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak
diketahuinya.
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6. Ketahuilah! Sesungguhnya manusia benar-benar
melampaui batas,

7. Karena Dia melihat divinya serba cukup.

8. Sesungguhnya hanya kepada Tuhanmulah
kembali(mu). (QS.96:1-8)
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Artinya 2. Sesungguhnya Kami telah menciptakan
manusia dari setetes mani yang bercampur
[1535] yang Kami hendak mengujinya (dengan
perintah dan larangan), karena itu Kami jadikan

Dia mendengar dan melihat.
3. Sesungguhnya Kami telah menunjukinya
jalan yang lurus; ada yang bersyukur dan ada

: pula yang kafir. (QQS.76:2-3)

%X

/ Dari penjelasan singkat di atas jelaslah bagi
kita bahwa presisi definisi kata benar-benar eksis di
dalam al-Qur’an, dan telah dijabarkan secara
memukau dari kaca mata seorang ahli sastra dan
bahasa. Ternyata pula ketika kita mencermati pe-
milihan kata di dalam al-Qur’an untuk menjelaskan
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tentang fakta alamiah, juga tidak terlepas dari ada-
nya presisi definisi kata.

Sebagaimana telah kita jabarkan secara
ekstensif di bagian kedua buku ini bahwa ternyata,
kata “anzalnaa” di dalam al-Hadiid: 25, yang arti
asalnya adalah “kami turunkan”, benar-benar diguna-
kan di dalam al-Qur’an dengan sangat presisi untuk
menyiratkan bagaimanakah besi itu muncul di bumi,
melalui proses diturunkan, disejajarkan dengan frasa
“ wa anzalnaa ma’ahum al-kitaab” yang menunjuk-
kan bahwa memang kitab-kitab rasul itu hadir melalui
proses diturunkan. Yaitu proses di mana sesuatu yang
telah jadi secara utuh, kemudian hanya mengalami
suatu proses perpindahan, dari tempat yang diacu sebagai
atas menuju tempat yang diacu sebagai bawah.
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Artinya 25. Sesungguhnya Kami telah mengutus
Rasul-rasul Kami dengan membawa bukti-bukti
yang nyata dan telah Kami turunkan bersama
mereka Al kitab dan neraca (keadilan) supaya
manusia dapat melaksanakan keadilan. dan
Kami turunkan besi yang padanya terdapat
kekuatan yang hebat dan berbagai manfaat bagi
manusia, (supaya mereka mempergunakan besi
itu) dan supaya Allah mengetahui siapa yang
menolong (agama)Nya dan rasul-rasul-Nya
Padahal Allah tidak dilihatnya. Sesungguhnya
Allah Maha kuat lagi Maha Perkasa.

(QS.57:25)

Apakah al-Qur’an bersifat saintifik? Dari dis-
kusi kita di atas tampaknya presisi definisi adalah
prosedur standar bagi al-Qur’an, sesuatu yang bah-
kan tidak dapat ditawar. Jika selama ini sejak mulai
diturunkannya al-Qur’an hingga awal abad ke-20
banyak mufassir al-Qur’an yang kadang menafsir-
kan kata-kata dalam al-Qur’an dengan kaitan yang
agak jauh, maka dengan menelaah fakta-fakta sains
kita justru dapat melihat bahwa makna asli sebuah
kata digunakan secara presisi oleh al-Qur’an untuk
menjelaskan apa yang ingin diungkapkannya. Jadi,
sesungguhnya prinsip-prinsip sains dapat dengan
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intensif dan sah untuk kita gunakan sebagai metode
bagi pemahaman makna ayat-ayat al-Qur’an.

Wallahu a'lam.
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3. Tafsir Sains: Sebuah Tantangan Intelektual
dan Kultural

Dalam khasanah tafsir al-Qur’an klasik, kita
mendapati begitu banyak literatur tafsir. Diantaranya
yang dapat kita sebut adalah:

Tafsir Al-Thabari
Tafsir Al-Samarqandi
Tafsir Al-Tha'laby
Tafsir Al-Baghawi
Tafsir Al-Zamakhsyari
Tafsir Al-Razi

Tafsir Al-Qurthubi
Tafsir Al- BaldhdjVVI
Tafsir Al-Nasafi|

10 Tafsir Ibnu Kats‘lr
11. Tafsir Jalalain

12. Tafsir Al-Syaukani

13. Tafsir Al-Manar

14. Tafsir fi Dhilal al-Qur’an
15. Tafsir Tathim al-Qur’an
16. Dl

P
.

© 0N R W

Pada dasarnya terdapat tiga metode tafsir al-
Qur’an yang dikenal, yaitu:
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1. Tafsir bi al-Ma'tsur
Tafsir bi al-Ma'tsur adalah tafsir yang didasarkan

pada periwayatan. Secara rinci merujuk kepada
penafsiran al-Qur’an dengan al-Qur’an, atau
penafsiran al-Qur’an dengan al-Hadits melalui
penuturan para sahabat.

2. Tafsir bi al-Ra'yi-

Istilah r.a‘yun dekat maknanya dengan ijtihad
(kebebasan menggunakan akal) yang didasar-
kan atas prinsip-prinsip yang benar, mengguna-
kan akal sehat dan persyaratan yang ketat.
Prinsip yang paling dasar adalah kesesuaian
dengan peraturan dan persyaratan tata bahasa
arab, dan adanya metodologi yang tepat dalam
memahami al-Qur’an.

3. al-Tafsir al-Isyari

Tafsir al-Isyari adalah penafsiran ayat al-Qur’an
yang mengabaikan makna dhahirnya. Dise-
butkan juga bahwa tafsir al-Isyari adalah pe-
nafsiran al-Qur’an berdasarkan indikasi
(isyarat) yang dapat diterima oleh sebagian
orang yang sadar dan berpengetahuan atau
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tampak bagi orang yang memiliki akhlaq
terpuji dan melawan hawa nafsu mereka.
Pikiran dan wawasan mereka telah diilhami
dan disinari oleh Allah SWT. Makna-makna
esoterik (bathin) dan mendalam terpatri ke
dalam pikiran mereka melalui ilham ilahi.

Menurut kategorisasi klasik, tafsir sains meru-
pakan bagian dari tafsir bi al-ra’yi. Dalam khasanah
tafsir pasca Al-Ghazali, tafsir bi al-ra’yi ini jarang
sekali mendapat tempat untuk berkembang. Ada
begitu banyak keraguan untuk menerima kebenaran
tafsir bi al-ra’yi. Hal ini tercermin dalam ditetapkan-
nya ketentuan-ketentuan yang sangat ketat tentang
sahnya tafsir bi al-ra’yi ini dilakukan, di antaranya
tentang kualifikasi seorang mufassir sebagai yang
telah dirumuskan oleh Al-Suyuthi berikut:

1. Pengetahuan bahasa Arab dan kaidah-kaidah
bahasa (ilmu tata bahasa, sintaksis, etimologi
dan morfologi).

2. Ilmu Retorika, (ilmu ma’ani, al-bayan dan dl-
badi'u).

3. Ilmu Ushul figh, (khas, ‘aam, mujmal, dan
mufashshal).
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4. Tmu asbab al-nuzul (latar belakang dan hal-
hal yang berkenaan dengan turunnya wahyu).

5. Ilmu nasikh dan mansukh.

Ilmu Qiraah Al-Qur’an.

7. llmu al-Mauhibah (gifted knowledge).

IS

Sementara itu juga terdapat metodologi tafsir
menurut Muhammad Abduh mengenai karakteris-
tik kualitas tafsir. Untuk melestarikan standar yang
tinggi-dalam menafsirkan al-Qur’an, seseorang
harus mempunyai cabang-cabang ilmu pengetahu-
an secara mendalam dan menyeluruh, sebagaimana

berikut:

1. Memahami watak dan rasa terminologi yang
benar (dzauq), yang sering digunakan dalam
al-Qur’an berdasarkan atas pemakaian para
ahli bahasa (ahlu al-Lughah).

2. Ilmu tentang prosedur yang indah (pendekatan
sastra) dapat diterima dengan praktik al-kalam
(kefasihan berbicara dan penerapannya).

3. Pengetahuan tentang ilmu-ilmu Humaniora;
Filsafat ketuhanan; dan prosedur dalam evolusi
bangsa-bangsa bersama perbedaan-perbedaan-
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nya, baik dalam kekuatan, kelemahan, iman,
kufur maupun kekerasan dan kelembutan.

4. Pengetahuan tentang hidayah al-Qur’an untuk
manusia. Mengenai hal ini lebih diriwayatkan
oleh Umar yang mengatakan: “ kebaikan Islam
tidak akan jelas jika seseorang tidak paham
kehidupan jahiliyah”.

5. Pengetahuan tentang biografi Nabi Muhammad
SAW. (sirah nabi) dan para sahabatnya.
Pengetahuan dan amaliah dalam urusan agama
dan keduniaan.

Ketika kita menapaki sejarah metodologi tafsir
klasik, terasa sekali metodologi tafsir begitu bias me-
nyandarkan diri pada ilmu-ilmu kebahasaan, sosial
humaniora dan ilmu irfani. Belum tampak dibuka-
nya keran penafsiran al-Qur’an dari sudut pandang
kedalaman ilmu alamiah atau yang secara sempit
saat ini sering dimaknai sebagai sains. Karena itulah
sejauh perkembangan umat Islam hingga abad-21
ini, tampak adanya kesangsian mendalam dan kritik
sumir dari dunia Islam untuk menerima kehadiran
tafsir sains dari al-Qur’an.

Padahal sebagaimana telah dibahas secara uas
dalam buku ini, justru peninjauan kepada kesedes-
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nya, baik dalam kekuatan, kelemahan, iman,
kufur maupun kekerasan dan kelembutan.

4. Pengetahuan tentang hidayah al-Qur’an untuk
manusia. Mengenai hal ini lebih diriwayatkan
oleh Umar yang mengatakan: “ kebaikan Islam
tidak akan jelas jika seseorang tidak paham
kehidupan jahiliyah”.

5. Pengetahuan tentang biografi Nabi Muhammad
SAW. (sirah nabi) dan para sahabatnya.
Pengetahuan dan amaliah dalam urusan agama
dan keduniaan.

Ketika kita menapaki sejarah metodologi tafsir
- klasik, terasa sekali metodologi tafsir begitu bias me-
nyandarkan diri pada ilmu-ilmu kebahasaan, sosial
humaniora dan ilmu irfani. Belum tampak dibuka-
nya keran penafsiran al-Qur’an dari sudut pandang
kedalaman ilmu alamiah atau yang secara sempit
saat ini sering dimaknai sebagai sains. Karena itulah
sejauh perkembangan umat Islam hingga abad-21
ini, tampak adanya kesangsian mendalam dan kritik
sumir dari dunia Islam untuk menerima kehadiran
tafsir sains dari al-Qur’an.

Padahal sebagaimana telah dibahas secara luas
dalam buku ini, justru peninjauan kepada keseder-
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hanaan arti kata yang paling dasar akan membawa
kita pada pemahaman kandungan al-Qur’an yang
belum pernah kita bayangkan sebelumnya. Sesung-
guhnya tidak ada alasan untuk menafikkan kekuat-
an sains alamiah dengan segala prinsip-prinsipnya
untuk digunakan sebagai pisau analisis dalam me-
nafsirkan ayat-ayat al-Qur’an. Atau sebaliknya,
justru sains alamiah berkesempatan untuk menggali
kekuatan-kekuatan metodologis yang tersimpan
dalan al-Qur’an untuk penemuan metodologi-
metodologi sains baru. Bukankah jagad raya ini
adalah ayat-ayat Allah yang tersebar?{]





